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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan visualisasi berhubungan dengan berbagai 

variabel, yang dirumuskan oleh peneliti kemudian menyusun teori yang akan 

digunakan sebagai landasan untuk penelitian. Kerangka konsep penelitian 

merupakan kerangka yang hubungan antara konsep-konsep yang akan diukur atau 

diamati melalui penelitian yang akan dilakukan (Imas Masturoh, 2018). Adapun 

kerangka konsep penelitian ini yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

           

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 = Variabel yang diteliti 

 = Variabel yang tidak diteliti 

                              = Alur pikir 

Gambar 1 Kerangka Konsep  

Pneumonia  

Dampak : 

1. Penyempitan jalan napas 

2. Obstruksi jalan napas  

3. Kesulitan untuk bernapas 

 

 

Pengelolaan Bersihan Jalan 

Napas Tidak Efektif dengan 

Intervensi : 

1. Latihan batuk efektif 

2. Manajemen jalan napas  

3. Pemantauan respirasi 

Faktor penyebab : 

Bakteri, virus, jamur, 

parasit, mycoplasma (fungi), 

kuman, protozoa 

 

Observasi, Terapeutik, 

Edukasi, Dan  kolaborasi 

Tanda dan gejala 

Batuk, sakit kepala, kekakuan 

dan nyeri otot, sesak nafas, 

kulit lembab, mual dan muntah 

serta kekakuan sendi 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelinitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau nilai dari orang dan obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Indra, 2019). Variabel pada  penelitian 

ini yang akan diteliti yaitu gambaran pengelolaan bersihan jalan napas tidak efektif 

pada pasien pneumonia di RSD Mangusada Badung Tahun 2022. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan dari semua variabel-variabel yang 

akan digunakan dalam penelitian secara operasioal untuk memudahkan pada 

pelaksanaan pengumpulan data, pengolahan serta analisis data dan mempermudah 

pembaca dalam mengertikan makna dari penelitian (Imas Masturoh, 2018). Untuk 

menghindari perbedaan dalam persepsi, maka perlu disusun definisi operasional 

yang merupakan penjelasan lanjut dari variabel sebagai berikut :  

Table 1  

Definisi Operasional Gambaran Pengelolaan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

Pada Pasien Pneumonia Di RSD Mangusada Badung Tahun 2022 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara 

Pengukuran 

Skala 

Ukur 

Gambaran 

pengelolaan 

bersihan jalan 

napas tidak 

efektif pada 

pasien 

pneumonia di 

RSD 

Mangusada 

Badung 

Tahun 2022 

Pengelolaan bersihan 

jalan napas tidak 

efektif pada pasien 

pneumonia dengan 

penelitian 

observasional yang 

meliputi obvervasi, 

terapeutik, edukasi, 

dan kolaborasi yang 

mengarah pada 

proses 

kepenyembuhan 

bersihan jalan napas 

tidak efektif akibat 

penumpukan sekret  

Lembaran 

pengumpula

n data yang 

berisi 

komponen 

untuk 

mengetahui 

pengelolaan 

bersihan 

jalan napas 

tidak efektif 

Studi 

Dokumentasi 

 

 

 

Skala 

Guttman 

Skor : 

Ya : 1 

Tidak : 0 

 

 

 

 

 

 

 


